N JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BHINNEKA e-ISSN :

Volume 4, No. 3, Tahun 2026
F?UHBT:\EEIITSE https://bhinnekapubI,ishing.co,m/oisbp/index.php/meb 2963-3753

Kelas Edukasi Kesehatan Mental Gen A/pha bagi Siswa MTs
Negeri 1 Manado untuk Mencegah Burnout Akademik

Muhammad Firdaus?, Lilis Handayani?, Ira Deseilla Pawa3, Annisa
Rizkiyah4, Rachma Rahim®
12345 Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia

Received : 6 Januari 2026, Revised : 12 Januari 2026, Published : 27 Januari 2026

Corresponding Author
Nama Penulis: Muhammad Firdaus
E-mail: firdausfkm@unsrat.ac.id

Abstrak

Literasi kesehatan mental pada remaja, khususnya siswa sekolah menengah pertama, masih menjadi
tantangan karena keterbatasan pemahaman mengenai konsep kesehatan mental dan cara
pencegahannya, sehingga diperlukan upaya edukasi yang tepat dan interaktif. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan mental siswa melalui edukasi interaktif.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2025 di kelas 7B MTs Negeri 1 Manado dengan
melibatkan 29 siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan berupa ceramah interaktif dengan media
presentasi visual yang menarik, disertai sesi tanya jawab dan diskusi. Evaluasi kegiatan dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda mengenai pengertian
kesehatan mental, tanda dan cir, penyebab, sikap dan tindakan dalam mengatasi masalah kesehatan
mental, serta stigma kesehatan mental pada remaja. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta, ditandai dengan peningkatan rata-rata persentase jawaban benar dari 95,51 %
pada pre-test menjadi 98,62% pada post-test atau meningkat sebesar 3,11%. Peningkatan terbesar
terdapat pada aspek sikap dalam mengatasi kesehatan mental. Kesimpulannya, kegiatan edukasi
kesehatan mental berbasis metode interaktif dapat secara efektif meningkatkan literasi kesehatan
mental siswa sekolah menengah pertama.

Kata kunci - literasi kesehatan mental, remaja, sekolah menengah pertama, edukasi interaktif,
pengabdian masyarakat

Abstract

Mental health literacy among adolescents, especially junior high school students, remains a challenge
due to limited understanding of mental health concepts and prevention methods, requiring appropriate
and interactive educational efforts. This community service activity aims to improve students' mental
health literacy through interactive education. The activity was conducted on October 30, 2025, in class
7B of MTs Negeri 1 Manado, involving 29 students as participants. The method used was an interactive
lecture with attractive visual presentation media, accompanied by a question and answer session and
discussion. The activity was evaluated using a pre-test and post-test consisting of 10 multiple-choice
questions about the definition of mental health, signs and characteristics, causes, attitudes, and actions
in overcoming mental health problems, and the stigma of mental health in adolescents. The results of
the activity showed an increase in participants’ understanding, marked by an increase in the average
percentage of correct answers from 95.51% on the pre-test to 98.62% on the post-test, or an increase
of 3.11%. The greatest increase was in the aspect of attitudes in overcoming mental health issues. In
conclusion, mental health education activities based on interactive methods can effectively improve the
mental health literacy of junior high school students.

Keywords - mental health literacy, adolescents, junior high school, interactive education, community
service
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan aspek penting dari perkembangan remaja, terutama bagi siswa
sekolah menengah yang sedang berada pada fase transisi yang kompleks, dengan keberhasilan remaja
melewati fase perkembangan ini akan memengaruhi keberhasilan mereka dalam melewati fase
perkembangan berikutnya (Putri, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 34% remaja
mengalami masalah kesehatan mental, dengan kecemasan dan depresi menjadi gangguan yang sering
terjadi dan secara signifikan dapat mengganggu aktifitas keseharian mereka (Nuraenah et al., 2023).
Kementerian Kesehatan Indonesia mengungkapkan data survei yang dilakukan oleh I-NAMHS
(Indonesia National Adolescent Mental Health Survey) menunjukkan sebanyak 15.5 juta atau sekitar
34.9% remaja mengalami masalah kesehatan mental dan data dari World Health Organization
(WHO) yang menunjukkan bahwa 1 di antara 7 anak berusia 10-19 tahun mengalami masalah
kesehatan mental (Kementrian Kesehatan RI, 2024).

Lingkungan sekolah memainkan peranan penting dalam membentuk kesehatan mental remaja,
karena faktor-faktor seperti hubungan dengan teman sebaya, tekanan akademik sekolah, dan akses
informasi kesehatan mental terbatas dapat mengurangi atau memperburuk masalah ini (Dumar et al.,
2023). Lingkungan sekolah yang positif akan berhubungan dengan masalah perilaku emosional yang
lebih rendah dan kesejahteraan mental yang lebih baik pada siswa (Leurent et al., 2021). Penggunaan
media sosial juga menjadi salah satu faktor dominan yang memengaruhi kondisi psikologis remaja,
dengan aktifitas penggunaan yang berlebihan dapat meningkatkan risiko kecemasan, depresi, hingga
munculnya keinginan bunuh diri (Nirmalawati & Qurniyawati, 2025). Selain itu, deteksi dini dan
pendidikan tentang kesehatan mental sangat penting, karena banyak masalah kesehatan mental
dimulai selama masa remaja dan dapat bertahan hingga mereka dewasa (Sarfika et al., 2023).
Intervensi yang efektif, termasuk program pendidikan (penyuluhan dan edukasi melalui media
informatif) dan skrining menjadi point penting yang berperan dalam kesehatan mental pada remaja
(Hosseinkhani et al., 2021).

Literasi kesehatan mental yang rendah di antara siswa SMP ditandai oleh kurangnya
pemahaman yang signifikan mengenai konsep dari kesehatan mental itu sendiri, ini yang menghambat
kemampuan mereka untuk mengenali masalah psikologis sejak dini (Afendy et al., 2024). Kekurangan
ini diperparah oleh adanya stigma yang terus terjadi seputar kesehatan mental di lingkungan sekolah
(Susilawati et al., 2025). Selain itu, perilaku bullying sering dijumpai di sekolah, bentuk perilaku yang
dilakukan dengan sengaja, terus-menerus dan melibatkan target khusus yaitu orang lain yang lebih
lemah (Zuliani et al., 2024). Menerapkan intervensi yang disesuaikan dengan tahap perkembangan
mereka di sekolah menengah dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman mereka, serta
mengurangi stigma yang terjadi (Kagstrom et al., 2023). Program literasi yang dilakukan di Kupang
mengungkapkan bahwa penyuluhan kesehatan mental secara partisipatif terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi dan kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga kesehatan mental (Pobas
et al., 2025). Selain itu, kerjasama sekolah dan Puskesmas untuk melakukan deteksi dini kesehatan
mental remaja secara berkala menjadi langkah positif yang dapat dilakukan, diikuti dengan dukungan
penyelesaian masalah (Sari et al., 2024).

Pendekatan yang dilakukan saat ini untuk pendidikan kesehatan mental di sekolah seringkali
terbatas dan kurang interaktif, ini dapat menghambat efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan siswa. Sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan kesehatan mental ke dalam
kurikulum mereka, namun fokusnya masih terbatas pada kesehatan fisik, meninggalkan aspek
kesehatan mental yang kurang dibahas (Kakunje, 2023). Sebuah pengabdian menjelaskan bahwa
pendekatan edukasi yang umum dipakai di sekolah masih bersifat satu arah, sehingga kurang
melibatkan partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar (Ginting et al., 2025). Sebuah laporan
pengabdian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam edukasi kesehatan mental di sekolah
termasuk stigma dan rendahnya dukungan dari lingkungan pendidikan itu sendiri, yang pada praktiknya
memengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan edukasi yang dilakukan (Asmidar, 2025).
Penelitian kuasi-eksperimental di sekolah menengah menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
kesehatan mental yang terstruktur dapat meningkatkan literasi dan pemahaman siswa secara
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signifikan, sedangkan tanpa kurikulum yang di integrasikan hasilnya tetap terbatas (Zeidabadi et al.,
2025). Hal ini menegaskan bahwa pendekatan tradisional perlu ditingkatkan ke model yang lebih
terintegrasi dan partisipatif.

Program pengabdian masyarakat ini menawarkan edukasi kesehatan mental berbasis metode
interaktif yang melibatkan partisipasi aktif siswa melalui diskusi dan media edukatif yang sesuai dengan
karakteristik remaja. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan mental siswa SMP
agar mampu memahami konsep dasar kesehatan mental, mengenali emosi, serta memiliki sikap positif
dalam menjaga dan mencari bantuan terkait kesehatan mental. Hasil kegiatan ini diharapkan
memberikan kontribusi nyata bagi sekolah serta menjadi model pengabdian masyarakat yang dapat
direplikasi di lingkungan pendidikan lainnya. Pelaksanaan kegiatan ini merupakan wujud pengabdian
kepada masyarakat dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berfokus pada upaya promotif dan
preventif kesehatan mental berbasis sekolah.

METODE
Sasaran dan Pelaksana Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2025 bertempat di
kelas 7B MTS Negeri 1 Manado dengan melibatkan 29 siswa-siswi sebagai peserta. Pelaksana kegiatan
terdiri dari dosen dan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado.
Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test kepada seluruh peserta untuk
mengetahui tingkat pengetahuan peserta tentang kesehatan mental. Pre-test tersebut terdiri 10
pertanyaan pilihan ganda yang memebahas tentang pemahaman kesehatan mental dan
pencegahannya. Seleuruh peserta mengisi pre-test secara online menggunakan platform google form
yang disebarkan melalui barcode untuk memberikan kemudahan dalam pendistribusian dan
pengumpulan data. Setelah, dilaksanakan kegiatan pre-test akan diberikan penyuluhan tentang
kesehatan mental yang dilakukan secara offfine.

"l

Gambar 1. Sesi pemberian materi oleh narasumber dan foto bersama dengan siswa MTs Negeri 1
Manado, dosen, dan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi

Metode penyampaian materi menggunakan ceramah interaktif dengan menggunakan media
presentasi power point dengan visual yang menarik agar peserta dapat memahami materi dengan baik.
Narasumber dalam materi adalah dosen dari fakultas kesehatan masyarakat Universitas Sam Ratulangi
dengan penyampaian tentang kesehatan mental yang penting bagi gen a/pha. Setelah pemberian
materi dari narasumber, kemudian akan dilaksanakan sesi tanya jawab dan diskusi agar memberikan
interaksi antara narasumber dan peserta. Selain itu, akan diberikan cindera mata bagi peserta yang
aktif selama pemberian materi.

Gambar 2. Sesi tanya jawab dan pemberian cindera mata bagi siswa yang aktif selama kegiatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data pre-test dan post-test dari 10 soal yang diberikan, diperoleh hasil
yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta. Secara keseluruhan, nilai rata-rata
kebenaran jawaban peserta meningkat dari 95.51% pada pre-test menjadi 98.62% pada post-test,
yang menandakan terjadi peningkatan pemahaman sebesar 3.11%.
Tabel 1. Distribusi Nilai Keseluruhan Pre-Test dan Post-Test

No Nilai Pre-Test Post-Test
Jumliah % Jumlah %
1 70 1 3,45 0 0
2 80 1 3,45 0 0
3 90 8 27,59 4 13,80
4 100 19 65,51 25 86,20
Jumlah 29 100 29 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa distribusi nilai pre-test dan post-test menunjukkan
perubahan yang berarti dalam pemahaman peserta. Sebelum penyuluhan, mayoritas peserta sudah
dapat menjawab semua pertanyaan dengan benar (65,51%) dan terdapat satu peserta yang berada
pada kategori nilai menengah (70) atau hanya 3,45%. Namun setelah dilakukan intervensi, terjadi
peningkatan yang berarti yaitu sebesar 86,20% peserta berada pada kategori nilai sempurna.
Sementara untuk nilai menengah (70) sudah tidak ada, begitupun dengan nilai (80) yang artinya terjadi
penurunan 100% pada dua kategori nilai tersebut. Terjadi penurunan sebanyak 50% pada kelompok
nilai (90), yang awalnya ada 27,59%, setelah intervensi menjadi 13,80% atau terdapat penurunan dari
8 peserta menjadi hanya 4 peserta yang memiliki nilai 90.

Tabel 2. Perbandingan Jawaban Benar Pre-Test dan Post-Test

No. Pre-Test Post-Test Peningkatan
Soal | Salah | Benar | Jumlah | (%) | Salah | Benar | Jumlah | (%) | Pemahaman

1 2 27 29 93,10 1 28 29 96,55 3,45%

2 0 29 29 100,0 0 29 29 100,0 -

3 0 29 29 100,0 0 29 29 100,0 -

4 0 29 29 100,0 0 29 29 100,0 -

5 3 26 29 89,65 0 29 29 100,0 10,35%

6 1 28 29 96,55 0 29 29 100,0 3,45%

7 0 29 29 100,0 0 29 29 100,0 -

8 0 29 29 100,0 0 29 29 100,0 -

9 4 25 29 86,20 3 27 29 89,65 3,45%

10 1 28 29 96,55 0 29 29 100,0 3,45%

Pemberian pertanyaan pre-test dan post-test pada pelaksanaan penyuluhan kali ini mencakup
10 pertanyaan mengenai: pengertian kesehatan mental, tanda dan ciri kesehatan mental, penyebab
kesehatan mental, sikap dan tindakan dalam mengatasi kesehatan mental dan stigma kesehatan mental
pada remaja. Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa 50% soal dapat terjawab dengan sempurna
oleh peserta pada saat pre-test, ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki kemampuan awal yang
cukup baik tentang kesehatan mental pada remaja.

Peningkatan jawaban benar pada 50% soal yang masih salah dijawab saat pre-test, terjadi
pada semua soal tersebut. Dapat diketahui bahwa peningkatan paling besar pada soal nomor (5)
tentang sikap yang harus diambil dalam mengatasi kesehatan mental, dari 89,65% menjadi 100%
setelah dilakukan penyuluhan (peningkatan sebesar 10,35%). Hal ini menandakan bahwa pada butir
pertanyaan nomor (5) tersebut, setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan para
peserta dalam menentukan sikap dan tindakan yang harus diambil untuk mengurangi risiko terjadinya
kesehatan mental yang parah.

Pada keempat butir pertanyaan lainnya yaitu nomor (1) terkait dengan pemahaman mengenai
pengertian kesehatan mental, (6) berkaitan dengan bantuan pada individu atau orang yang tepat saat
mengalami gangguan kesehatan mental, (9) stigma atau sikap yang sebaiknya diambil jika teman
sedang mengalami gangguan kesehatan mental, dan (10) perspektif yang benar terkait dengan
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kesehatan mental pada remaja. Masing masing pertanyaan tersebut mengalami peningkatan 3,45%
setelah dilakukan penyuluhan. Pada butir pertanyaan nomor 1 dan 9 walaupun terjadi peningkatan
setelah penyuluhan, namun belum mencapai 100% peningkatan jawaban benar.

Secara keseluruhan pada penyuluhan ini, walaupun peningkatan yang terjadi terlihat hanya
3,11%, namun ini membuktikan bahwa pendekatan penyuluhan dengan media PPT yang interaktif dan
disertai diskusi terbukti efektif untuk menyampaikan materi, serta dapat mempengaruhi peningkatan
pengetahuan mereka terkait dengan kesehatan mental pada remaja di MTs Negeri 1 Manado.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah menunjukkan peningkatan pemahaman tentang
kesehatan mental pada remaja secara signifikan melalui inisiatif pendidikan dan program kesadaran,
penyuluhan dan promosi melalui media-media kreatif lainnya. Penelitian yang dilakukan di SMAN 8
Maros, telah menunjukkan peningkatan yang nyata dalam pengetahuan remaja tentang masalah
kesehatan mental, strategi penanggulangan, dan mengatasi gangguan mental yang mengkhawatirkan
di kalangan remaja (Darlis et al., 2023). Selanjutnya, Survei Kesehatan Mental Remaja Nasional
Indonesia menyoroti bahwa sebagian besar remaja hidup dengan tantangan kesehatan mental, namun
hanya sebagian kecil dari mereka yang mencari bantuan terhadap permasalahan yang sedang mereka
alami, ini menggarisbawahi perlunya edukasi melalui penyluhan dan pendidikan yang efektif terkait
dengan kesehatan mental, khususnya pada remaja (Nuraenah et al., 2023). Lingkungan sekolah
memegang peranan penting, dimana guru dan teman sebaya, berada di posisi terbaik untuk mengenali
dan mendukung remaja yang menderita masalah kesehatan mental (Suswati et al., 2023).

Secara keseluruhan peningkatan pengetahuan yang terjadi pada penyuluhan ini,
menggarisbawahi dan menekankan peran penting pendidikan kesehatan disekolah yang berkaitan
dengan kesehatan mental. Peningkatan pengetahuan remaja setelah dilakukan penyuluhan tentang
kesehatan mental remaja diharapkan terjadi perubahan perilaku pergaulan yang positif diantara
mereka, yang pada akhirnya bertujuan untuk mengurangi stigma dan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan mental.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada pelaksanaan kegiatan ini didapatkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa
MTs Negeri 1 Manado, mengenai kesehatan mental pada remaja melalui kegiatan edukasi interaktif.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa melalui kegiatan ini dan didukung oleh tempat kegiatan yaitu sekolah
sebagai institusi yang strategis untuk intervensi kesehatan guna membekali generasi muda dengan
pengetahuan yang baik dan benar dalam menyikapi permasalah kesehatan, serta bijak dalam
mengambil keputusan, terutama masalah kesehatan mental. Selanjutnya diharapkan kepada pihak
sekolah untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian ini, dengan mengintegrasikan materi
kesehatan mental ke dalam program kesehatan ekstrakurikuler atau kegiatan mingguan atau bulanan
siswa mengenai kesadaran kesehatan mental. Selain itu, kolaborasi lebih lanjut dengan tenaga
kesehatan profesional dapat dilakukan untuk memperluas cakupan topik mengenai kesehatan mental
dan menjangkau lebih banyak siswa.
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